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ABSTRAK

Latar belakang : Kunjungan Antenatal Care (ANC) yang rutin selama masa
kehamilan sangat penting untuk mendeteksi dini risiko yang dapat membahayakan
ibu dan bayi serta menurunkan angka kematian ibu dan bayi. Namun, cakupan
kunjungan ANC yang sesuai standar masih belum optimal, terutama di Desa
Kemang, Kabupaten Bogor. Faktor tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu hamil
diduga berperan penting dalam menentukan frekuensi kunjungan ANC. Tujuan :
Mengetahui Hubungan Antara Tingkat Pendidikan Dan Pengetahuan Ibu Hamil
Dengan Frekuensi Kunjungan ANC Sesuai Standar di TPMB “SJ” Desa Kemang
Kabupaten Bogor. Populasi dan Sampel : Populasi dalam penelitian ini berjumlah
324 ibu hamil, dengan jumlah sampel sebanyak 76 responden ibu hamil yang
melakukan ANC di TPMB “SJ”. Metodologi penelitian : Menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Data dikumpulkan melalui kuesioner
dan dianalisis menggunakan uji statistik Chi-Square. Hasil : Terdapat hubungan
yang signifikan antara tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu hamil dengan
frekuensi kunjungan ANC sesuai standar (p < 0,05). Kesimpulan : dari penelitian
ini adalah bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu hamil,
maka semakin besar kemungkinan mereka melakukan kunjungan ANC secara rutin.
Oleh karena itu, penelitian ini menyarankan adanya peningkatan edukasi dan
penyuluhan kepada ibu hamil agar pemanfaatan layanan ANC dapat lebih optimal,
guna mendukung upaya penurunan angka kematian ibu dan bayi.
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ABSTRACT

Background: Regular Antenatal Care (ANC) visits during pregnancy play a crucial
role in the early detection of risks that may endanger both mother and baby, thereby
helping to reduce maternal and infant mortality rates. However, the coverage of
ANC visits that meet the required standards remains suboptimal, particularly in
Kemang Village, Bogor Regency. Educational level and maternal knowledge are
suspected to significantly influence the frequency of ANC visits. Objective: To
determine the relationship between the educational level and knowledge of pregnant
women and the frequency of standard ANC visits at TPMB “SJ” in Kemang Village,
Bogor Regency. Population and Sample: The study population consisted of 324
pregnant women, with a sample of 76 respondents who received ANC services at
TPMB “SJ”. Research Methodology : This research employed a quantitative
method with a cross-sectional approach. Data were collected through
questionnaires and analyzed using the Chi-Square statistical test. Results: The
findings showed a significant relationship between the educational level and
knowledge of pregnant women and the frequency of standard ANC visits (p < 0.05).
Conclusion: The study concludes that higher educational levels and better
knowledge among pregnant women increase the likelihood of adhering to regular
ANC visits. Therefore, this research recommends strengthening education and
counseling programs for pregnant women to optimize ANC utilization and support
efforts to reduce maternal and infant mortality rates.
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